BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Iklim Organisasi di Selasar Sunaryo Art Space sudah terlihat melalui sisi
Struktur, Tanggung Jawab, Identitas, Kehangatan, dan Konflik. Dalam sisi
Struktur dapat terlihat bahwa karyawan merasa tugas-tugas yang diberikan
kepada mereka sudah jelas sehingga memudahkan mereka untuk bekerja.
Berikutnya dalam Tanggung Jawab dan Identitas, para karyawan merasa
bahwa mereka memiliki tanggung jawab atas pekerjaan mereka dan merasa
bahwa kontribusi mereka terhadap organisasi sudah diakui. Para karyawan
di Selasar Sunaryo Art Space merasa bahwa mereka merupakan bagian dari
sebuah organisasi yang mereka banggakan. Dalam kaitannya dengan
Kehangatan dan Konflik, karyawan-karyawan juga merasa bahwa mereka
memiliki hubungan yang baik dengan sesama rekan kerja mereka, yang
dapat terlihat dari keakraban para karyawannya yang membuat mereka juga
merasakan bahwa komunikasi antar karyawan di Selasar Sunaryo Art Space
sudah baik.

Komitmen Organisasi Karyawan di Selasar Sunaryo Art Space tercermin
dari Komitmen Afektif karyawan terhadap organisasi, para karyawan di
Selasar Sunaryo Art Space memiliki keterikatan emosional dengan
organisasi, mereka merasa bahwa mereka adalah bagian dari Selasar
Sunaryo Art Space, mereka merasa seperti mereka juga memiliki Selasar
Sunaryo Art Space. Dengan begitu, mereka sangat peduli dengan
keberlanjutan dari Selasar Sunaryo Art Space sehingga mereka mau
memberikan kontribusi yang lebih demi kemajuan Selasar Sunaryo Art
Space. Karyawan-karyawan di Selasar Sunaryo Art Space merasa bahwa
Selasar Sunaryo Art Space adalah tempat kerja yang paling baik bagi

mereka karena dapat menginspirasi dan memberikan manfaat bagi mereka
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sehingga mereka menjadi loyal kepada Selasar Sunaryo Art Space. Hal
tersebut terlihat dari Komitmen Normatif dan Komitmen Keberlanjutan
Karyawan di Selasar Sunaryo Art Space.

3. Iklim Organisasi dan Komitmen Organisasi Karyawan di Selasar Sunaryo
Art Space memiliki hubungan yang kuat secara positif. Hal tersebut
mengartikan bahwa ketika ada peningkatan terhadap variabel iklim
organisasi maka variabel komitmen organisasi pun meningkat, begitu juga
dengan sebaliknya. Para karyawan merasa bahwa iklim organisasi di Selasar
Sunaryo Art Space dapat membuat mereka merasa nyaman ketika bekerja
disana. Kebanyakan dari para karyawan di Selasar Sunaryo Art Space sudah
bekerja selama bertahun-tahun disana, mereka memiliki komitmen terhadap
Selasar Sunaryo Art Space karena mereka merasa nyaman selama bekerja
disana. Mereka merasa bahwa mereka menyukai pekerjaan mereka, rekan
kerja mereka, mereka merasa diakui di Selasar Sunaryo Art Space, dan

kontribusi mereka pun diakui disana.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran sebagai
berikut :

1. Selasar Sunaryo Art Space dapat mengevaluasi beberapa ketimpangan yang
ada pada beberapa dimensi di dalam Iklim Organisasinya. Seperti pada
persoalan Imbalan, Selasar Sunaryo Art Space disarankan untuk melakukan
evaluasi terhadap pembagian Imbalan yang ada karena terdapat cukup
banyak karyawan yang merasa bahwa Imbalan yang mereka terima belum
cukup dan belum seimbang dengan hasil kerja yang mereka berikan.
Evaluasi ini dapat dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner mengenai
persoalan imbalan kepada karyawan untuk mengetahui dengan lebih jelas
lagi bagaimana persoalan imbalan ini.

2. Selasar Sunaryo Art Space dapat melakukan evaluasi lebih sering lagi dalam
bentuk briefing harian. Hal ini dilakukan untuk menjaga komunikasi para

karyawan karena masih ada beberapa karyawan yang merasakan ada
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kesenjangan komunikasi dan masalah dalam interaksi antar karyawan di
Selasar Sunaryo Art Space. Briefing harian yang dicatat oleh notulen dan
disebarkan kepada seluruh karyawan agar seluruh karyawan dapat
mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Selasar Sunaryo Art Space
pada setiap harinya. Briefing harian ini juga dapat dilakukan dengan cara
yang lebih unik lagi seperti misalnya rapat di pagi hari sambil sarapan
bersama dengan seluruh karyawan.

. Selasar Sunaryo Art Space disarankan untuk lebih melibatkan lagi para
anggota-anggotanya dalam setiap kegiatan agar tercipta suasana keakraban
yang lebih lagi di dalam organisasi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
melibatkan seluruh karyawan bersama dengan Pak Sunaryo dalam setiap

acara yang dilaksanakan di Selasar Sunaryo Art Space.
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